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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ‘“Analisis Hukum Islam terhadap jual beli tiket
sepakbola di Lapangan Bayeman Kecamatan Gondanwetan Kabupaten
Pasuruan”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan, Pertama
bagaimana mekanisme penjualan tiket sepakbola di Lapangan Bayeman
Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan. Kedua bagaimana analisis
Hukum Islam terhadap jual beli tiket sepakbola di Lapangan Bayeman
Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.

Penelitian ini adalah penelitian Lapangan melalui teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan teknik pengolaan data
melalui editing, organizing, dan analyzing. Selanjutnya dianalisis menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pola pikir deduktif. Maksudnya pengumpulan
data yang dilakukan di lapangan mengenai praktik jual beli tiket sepakbola di
Lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan, kemudian
dianalisis dengan Hukum Islam.

Hasil penelitian menyimpulkan pertama, terjadi praktik jual beli tiket
sepakbola di lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan
yang praktiknya pihak panitia menaikkan harga tiket secara tiba-tiba tanpa
diinformasikan terlebih dahulu ketika akan terjadi laga big match, sehingga
penonton banyak yang merasa dirugikan karena mengalami fluktuasi harga .Yang
mana pada penjualan tiket sepakbola dalam pertandingan laga perdana memiliki
harga tiket yang normal, tetapi pada waktu calon penonton melakukan transaksi
(pembelian) tiket, harga tiket naik menjadi dua kali lipat dari harga semula.
Kedua, adanya kenaikan harga tiket dua kali lipat dari harga sebelumnya,
menimbulkan ketidak jelasan sehingga masuk kedalam kategori gharar.

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan kepada pihak panitia untuk
menginformasikan terlebih dahulu kepada masyarakat atau calon penonton
perihal kenaikan harga tiket masuk, agar para calon penonton bisa menyiapkan
dana lebih sebelum berangkat menonton pertandingan sepakbola supaya tidak
terjadi jual beli yang gharar.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam membedakan antara ibadahdan muamalah, dalam pelaksanaan dan
perundang-undangannya. Dasar hokumdalam bidang ibadah bersifat gar’;,
sehingga hhukum ibadah bersifat konstan, tidak melampaui apa yang telah
ditetapkan oleh syar’i dan terkait dengan cara-cara yang diperintahkan-Nya
semata-mata untuk menghambakan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Sedangkan dalam bidang muamalahnas-nasnya bersifat mujmal (global)
sehingga tata caranya menerima perubahan, karena pokok asal muamalah
adalah merealisasikan kemaslahatan bagi manusia dalam kehidupan mata
pencaharian dan meniadakan kesulitan mereka dengan menjahui dari batal
haram.

Dari Seluruh aturan tersebut yang bertujuan untuk menjaga hak-hak
manusia, dan merealisasikan kemaslahatan kemudian juga menjauhkan
segara kemudharatan yang akan terjadi dan yang akan menimpa mereka.
Fikih muamalah adalah kumpulan beberapa hukum yang ditetapkan demi
terciptanya untuk rasa aman.*

Tegaknya Undang-Undang dalam negara ataupun masyarakat Islam,

kemudian  juga demi terwujudnya keadilan dan  persamaan

LAhmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: Ull Press, 2004), 11
1



antara individu yang berada dalam komunitas atau masyarakat dengan cara
menyeimbangkannya antara kepentingan yang saling bertentangan tersebut dan
menjaga wilayah yang telah terlarang yang terutama untuk dijaga dan
dilestarikan, dan ini tidak menghilangkan makna taat kepada Allah Swt dan
menjaga hak-Nya, dan barang siapa yang meninggalkan hal tersebut dianggap
bermaksiat kepada Allah dan melalaikan hak-Nya.

Pendapat dari Hudori Bik, Muamalah ialah semua akad yang
memperbolehkan manusia saling tukar-menukar manfaatnya. Dalam bidang
muamalah tersebut sangat cepat mengalami perkembangan, sebab itu hubungan
ekonomi pada dasarmya ialah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Manusia memerlukan bantuan dari orang lain untuk memenuhi kebutuhanya.
Dalam kegiatan berekonomi dalam artian tukar menukar harta atau jasa yang
sangat lazim. Dan juga yang perlu diingat yaitu bahwa dalam kegiatan tersebut,
Islam mengatur untuk mencapai kemaslahatan dan menghilangkan bahaya.?

Kegiatan muamalah ialah kegiatan-kegiatan yang menyangkut antar
manusia yang meliputi aspek politik ekonomi dari sosial. Untuk kegiatan
muamalahyang menyangkut ekonomi meliputi kegiatan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup, seperti jual beli, simpan pinjam, hutang
piutang, usaha bersama dan sebagainya.®

Agama Islam telah menetapkan nilai-nilai yang membatasi dan merupakan

ukuran dalam mengembangkan perekonomian untuk mencapai kemakmuran

Tbid.
3 Karnaen Permata Atmadja dan Antonio Syafi’i, Apa dan Bagaimana Bank Islam (Jakarta: Dana
Bakti Prima Yasa, 2000), 8.



dan Kkesejahteraan hidup demi tercapainya kemaslahatan umat. Allah
memerintahkan kepada setiap hamba-Nya supaya berusaha sesuai dengan
potensi yang telah ada pada dirinya. Sebagaimana dijelaskan dalam surat: a/-

Jumu ah ayat 10

ST ST 3 ST a1 88T s 25 3050 e 2 15

2
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“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung”.*

Untuk melaksanakan kegiatan muamalah manusia harus saling bekerja

sama dan memberi bantuan kepada orang lain, bermuamalah untuk memenuhi

kebutuhan dan mencapai kesejahteraan dalam kehidupan. Sebagaimana

disebutkan dalam Alqur’an surat: a/-Maidah ayat 2:

Z\M\u\ ..... Ll ey ¢ u\jwjfy\é;\}f}uyj::g A e W

uLuJ\ L

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.”>

Persoalan jual beli menjadi bagian dari kehidupan setiap individu dalam

segala lapisan masyarakat. Kebijakan ekonomi yang tidak merata ditambah

dengan krisis ekonomi yang berkepanjangan dalam suatu Negara akan

4 Departemen Agama RI, Alqur'an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1971),
933.

SDepartemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Solo:PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2016) 106.



berdampak luar biasa negatif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat,
tidak hanya dirasakan oleh kalangan atas, tetapi juga oleh lapisan masyarakat
kalangan bawah. Dalam bermu’amalah, agama Islam memberikan garis
petunjuk agar satu sama lain berbuat adil, menghindari kegiatan yang
merusak agar tidak ada yang dirugikan dalam melakukan transaksi jual beli,
sehingga akan tercapai kemaslahatan umat.

Jual beli dalam Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya
seperti yang telah di contohkan oleh Rasulullah baik mengenai rukun syarat
maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak dibolehkan
dalam kegiatan ekonomi yang semakin berkembang tentunya antara penjual
dan pembeli harus lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi jual beli,
Nabi menghimbau agar dalam akad jual beli penetapan harga disesuaikan
dengan harga yang berlaku di pasaran secara umum diharapkan dalam akad
jual beli adanya ljab gabul dari pihak penjual dan pembeli dalam Islam jual
beli yang dilakukan harus dijauhkan dari subhat ataupun riba seperti yang

telah difirmankan oleh Allah SWT dalam QS An-Nisa/4:29.

2
°

5y e o35 o s 0,85 O oy 2 (&0l 08 01,57 2l Gy
Uy 50 07l O 2 1l

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.®

®Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur'an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,
2005), 122.



Dalam kondisi tertentu meskipun tidak diinginkan fluktuasi harga tetap
terjadi. Secara global fluktuasi harga tiket dalam mekanisme penjualan tiket
pada big match merupakan suatu yang tidak normal, karena hal tersebut
dipengaruhi oleh faktor pertandingan yang sangat sengit. Bahkan dalam
kondisi tertentu meskipun permintaan rendah namun bisa saja harga tiket
tinggi, menurut ekonom muslim ini merupakan sunnatullah, dan menurut
konsep karl mark dinamai dengan invisible hand. Fluktuasi harga menjadi
suatu yang wajar saja sebagai bagian dari dinamika penjualan tiket selama hal
tersebut sesuai dengan norma dan nilai-nilai syariat bukan bagian dari
konspirasi rekayasa harga, baik oleh pihak produsen, distributor, maupun
konsumen dengan memanfaatkan situasi aktual dan tidak menghiraukan
tingkat kebutuhan dan kemampuan suporter.

Aktifitas suporter yang padat tanpa disadari memaksa mereka
untukmencari tiket untuk memasuki stadion dan menyaksikan pertandingan.
Para suporter sangat ambisi, laki-laki maupun perempuan untuk menyaksikan

club kesayangannya bertanding.

. ldentifikasi dan Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis akan
menjadikan acuhan penelitian yang akan dikaji sesuai dengan permasalahan

yang ada, yaitu:



1. Mekanisme penjualan tiket sepakbola di lapangan Bayeman Kecamatan
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.

2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket sepakbola di lapangan
Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.

3. Analisis Perbup No. 31 Tahun 2017 BAB IIl Pasal 5 Ayat 3 dan 4
Kabupaten Pasuruan tentang ketentuan karcis.

Mengingat waktu yang terbatas untuk melakukan penelitian, maka

penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Mekanisme penjualan tiket sepakbola di lapangan Bayeman Kecamatan
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.

2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket sepakbola di lapangan

Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.

C. Rumusan masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah yang telah dijelaskan oleh
penulis, maka dapat diambil beberapa rumusan masalah antara lain:
1. Bagaimana mekanisme penjualan tiket sepakbola di lapangan Bayeman
Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan?
2. Bagaimana analisis hukum islam terhadap jual beli tiket sepakbola di

lapangan Bayeman Kecamatan Godangwetan Kabupaten Pasuruan?



D. Kajian Pustaka

Adanya penelitian dikaji oleh penulis tentang mekanisme penjualan tiket
sepakbola. Penulis mencari gambaran yang berhubungan dengan penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan
penelitian yang dilakukan terdahulu. Berdasarkan penelusuran penulis,
terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya antara lain:

Pertama, Rudi Pradoko, judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penerapan Tiket Pesawat di Yogyakarta, akan tetapi lebih kepada tinjauan
islam dan itupun khusus pada ibukota Nya, sedangkan penulis skripsinya
membahas mengenai tinjauan hukum terhadap setrategi penerapan harga tiket
pada maskapai di Indonesia. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek
penelitian, objek yang ada dalam penelitian ini adalah tiket maskapai pada
pesawat. Sedangkan objek yang digunakan penulis adalah analisis hukum
Islam terhadapjual beli tiket sepakbola.’

Kedua, Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap
Penyimpanan Barang Tepung Tapioka” oleh Choirul Anwar pada tahun 2016
(UIN Walisongo). Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
praktek penyimpanan tepung tapioca ini terjadi pada tengkulak membeli hasil
panen tepung tapioka dari petani petani kecil. Ketika barang tersebut
tersimpan tengkulak akan menjual barang tersebut pada saat barang sudah
muali langka dan harga yang tinggi. Persamaan penelitian tersebut dengan

penelitian yang ditulis oleh penulis adalah terletak pada objek pembahasan

7 Rudi Pradoko,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Tiket Pesawat di Yogyakarta”.
(Skripsi --- Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jogo, 2007)



yaitu sama-sama membahas tentang penimbunan barang. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian, objek yang ada dalam penelitian
ini adalah tepung tapioka, sedangkan objek yang digunakan penulis adalah
analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket sepakbola.’

Ketiga, Dessi Rosita, judul skripsi “Perspektif Hukum Islam terhadap
Penetapan Harga Jual Beli Tiket Tarif Lebaran Bus Ramayana Jogja-
Palembang di Yogyakarta”, dalam skripsinya ia mendeskripsikan bahwasanya
berdasarkan Undang-undang Menteri Perhubungan No. KM. 1 Tahun 2009
mengenai tarif dasar batas atas dan batas bawah angkutan penumpang antar
kota provinsi kelas ekonomi di jalan dengan mobil bus ekonomi dengan
menggunakan tarif atas yaitu Rp. 400.000,- dan tarif bawah Rp. 300.000,-.
Akan tetapi, pihak agen memberikan harga yang di luar dari apa yang telah
ditetapkan oleh pemerintah yaitu melebihi dari tarif atas menjadi Rp.
450.000,-. Kesimpulan dari hasil penelitiannya bahwa, penetapan harga jual
beli tiket tarif lebaran yang dilakukan oleh agen di Terminal Giwangan tida
sesuai dengan hukum Islam dan mekanisme yang ada. Meskipun secara
praktik jual beli serta sewa-menyewa jasa telah sesuai hukum Islam, akan
tetapi tetap mengandung unsur penipuan, ketidakjujuran serta ketidakadilan.
Ditambah pihak agen yang tidak mematuhi peraturan pemerintah terkait

dengan tarif atas dan tarif bawah. Selain itu juga, para agen telah melanggar

8 Choirul Anwar, “Analisis Hukum Islam Terhadap Penyimpanan Barang Tepung Tapioka”,
(Skripsi --- Universitas Islam Negeri Walisongo, 2016)



ketetapan harga yang telah diberi oleh Garasi Ramayana (PO Ramayana

Pusat).®

E. Tujuan Penelitian

Sehubungan dari rumusan masalah yang telah penulis jelaskan dalam

penelitian ini, memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahuimekanisme penjualan tiket sepakbola di lapangan
Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket sepakbola

di lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.

F. Kegunaan Penelitian

1. Dari segi teoritis, diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu
memberikan kontribusi terhadap jual beli khususnya pada perkembangan
jual beli tiket yang kian hari semakin melalui perkembangan yang pesat.

2. Kegunaan praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan suatu acuan yang mampu memberikan informasi mengenai

analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket sepakbola di lapangan

% Dessi Rosita, “Perspektif Hukum Islam terhadap Penetapan Harga Jual Beli Tiket Tarif Lebaran
Bus Ramayana Jogja-Palembang di Yogyakarta” (Skripsi --- Universitas Islam Negeri Sunan Kali
jaga, 2016)
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Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan. Serta
melakukan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan bidang Hukum

Ekonomi Syariah khususnya dalam bidang jual beli.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahfahaman dan tidak menimbulkan
penyimpangan arah penulisan didalam tugas akhir ini, maka istilah yang
dimaksud dalam judul “Analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket
sepakbola di lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten
Pausuruan”. Maka diperlukan adanya penjelasan beberapa istilah yang
berkenaan dengan judul diatas, sebagai berikut:

1. Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan- ketentuan yang
bersumber dalam al-Quran dan hadist, serta pendapat para ulama
terhadap praktik jual beli tiket dalam Islam.

2. Jual beli adalah transaksi antara orang satu dengan orang lain atau biasa
disebut penjual dan pembeli yang melakukan tukar menukar suatu
barang dengan barang yang lain atau juga bisa menukar barang dengan
metode pembayaran yang berlaku berdasarkan tata cara dan akad

tertentu.
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu unsur yang mutlak harus ada didalam
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, karena pada dasarnya
metode penelitian merupakan strategi yang dianut dalam pengumpulan dan
analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi.
Adapun rangkaian kegiatan yang penulis gunakan dalam metodologi
penelitian ini adalah:

1. Data yang dikumpulkan data yang dihimpun adalah data yang terkait
dengan penelitian ini, yaitu:

Jenis penelitian yang dapat diteliti secara langsung dalam penelitian
lapangan dengan mengamati keadaan yang ada dalam problem di tempat
kejadian tersebut, maka dalam hal ini obyek penelitiannya adalah tentang
Analisis Hukum Islam terhadap jual beli tiket di Lapangan Bayeman
Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan.

2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud didalam penelitian ini adalah subyek dari

mana data diperoleh.’® Dan untuk memudahkan mengidentifikasi data

maka penulis mengklasifikasikan menjadi dua sumber data, antara lain:

a. Sumber data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

langsung dari sumber pertama yang ada di lapangan melalui

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 114.
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penelitian.'*Maka narasumber yang dipilih untuk diwawancari dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Penjual tiket
2) Anggota panitia kompetisi
3) Pemain bola
4) Supporter bola
b. Sumber Sekunder
Sumber data adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber-sumber yang telah ada baik dari perpustakaan atau referensi
atau laporan penelitian terdahulu.*?Sumber data sekunder yang
dimaksud terdiri dari :
1) Alquran dan Hadis.
2) Muhammad Yazid, Fikih Muamalah.
3) Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Syariah
4) Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum
5) Ahmad Azhar Basyar, Asas-Asas Hukum Muamalah
6) Abdul Aziz Muhammad Azam, Figh Muamalat
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

"' Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 2008), 12.
12 M.Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Gholia
Indonesia, 2002), 31.
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a. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
yaitu bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang
ingin  memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.®

Metode ini dilakukan dalam rangka memperoleh data atau
informasi dari seseorang yang pernah menggunakan permainan Match
Fixing. Dan melalui wawancara tersebut penulis berharap dapat
memberikan informasi tambahan yang mendukung data utama yang
telah diperoleh dari sumber primer.

b. Observasi

Teknik observasi ini  merupakan observasi yang di
dalammekanisme penetapan harga tiket sepakbola mengalami
fluktuasi harga, dalam waktu pertandingan dengan laga perdana harga
tiket yang pada awalnya harga masih normal, tetapi pada waktu calon
penonton melakukan transaksi (pembelian) tiket, harga tiket menjadi
berbeda semakin menaik dua kali lipat dari harga semula. Peneliti
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas
individu-individu di lokasi penelitian.}* Dan didalam metode ini

dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan

13 Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kulaitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
180.
14 John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 267.
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praktik jual beli tiket sepak bola di lapangan Bayeman Kecamatan
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.
c. Dokumentasi

Pada teknik ini, peneliti dimungkingkan memperoleh informasi
dari macam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada
responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau
melakukan kegiatan sehari-hari.*>Adapun sebagai pelengkapan dalam
pengumpulan data maka penulis menggunakan data dari sumber-
sumber terkait dengan kajian yang dibahas misalnya buku, internet

dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengolahan Data

Data-data yang diperoleh dari hasil yang sudah terkumpul maka

akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Editing

Teknik editing yang dalam penelitian ini adalah dengan
memeriksa ulang data yang telah diperoleh dari hasil pencarian
data jual beli tiket sepak bola karena perbedaan harga tiket dari
poster harga masuk lapangan dengan waktu pembelian tiket pada

saat club besar-besar yang bertanding.'®

1S Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 266.
16Burhan Bungin, Metode Penelitian Kulitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 130.
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b. Organizing
Teknik organizingyaitu mengatur dan menyusun data sumber
dokumentasi sedemikian rupa, sehingga dapat memperoleh
gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah, serta
mengelompokkan data yang diperoleh.t” Dengan teknik ini,
diharapkan penulis dapat memperoleh gambaran tentang
pelaksanaan penjualan tiket sepak bola di lapangan Bayeman,
Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan.
c. Analyzing
Teknik analizing yaitu dengan memberikan analisis lanjutan
terhadap hasil editing dan organizing data yang telah diperoleh dari
sumber-sumber penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-
dalil lainnya, sehingga diperolen kesimpulan.'® Teknik ini
digunakan penulis dalam penulisan penyusunan pada bab keempat
tentang analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket sepak bola di
lapangan Bayeman, Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten
Pasuruan.
5. Teknik Analisis Data
Hasil dari terkumpulnya data yang telah diperoleh oleh penulis, dan
kemudian dikelola dengan teknik pengelolahan yang dilakukan oleh
penulis, maka data-data tersebut akan dianalisa menggunakan syari’at

Islam. Analisa data adalah mengorganisir data yang terkumpul yang

17 Chalid Narbuko dan Abu Achmad, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 154.
18 |bid., 195.
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meliputi catatan Lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen
(laporan, biografi, artikel). Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah didahului dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara
menuturkan dan menguraikan serta menjelaskan data yang terkumpul.

Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau
gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diteliti.’® Karena terjadinya laga big match yang dilaksanakan secara
mendadak tanpa adanya informasi terlebih dahulu pada pihak panitia
pelaksana.

Kenaikan harganya menjadi sebesar Rp. 20.000,- setelah para calon
penonton datang ke loket untuk membeli tiket secara tidak langsung
penonton merasa heran dan kecewa karena tiba-tiba harga tiket berubah
menjadi dua kali lipat dari harga awal.Berdasarkan data-data dari jual beli
tiket sepak bola di lapangan Bayeman, Kecamatan Gondangwetan,
Kabupaten Pasuruan. yang didapat dengan mencatat, menganalisis dan
menginterprestasikannya kemudian dianalisis dengan pola pikir deduktif
yang digunakan untuk mengemukakan kenyataan dari hasil penelitian
yang bersifat umum untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat

khusus.

1Moh Nazir, Metode Penelitian(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.
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Penulis akan menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal mengenai
konsep jual beli. Setelah menjelaskan konsep-konsep akan dihubungkan

dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan terhadap masalah
tentang “Analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket Sepakbola di
lapangan Bayeman, Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan”.
Maka pembahasannya disusun secara sistematis sesuai urutan dari
permasalahan yang ada, yaitu terdiri dari lima bab yang saling terkait.
Dalam bab pertama yaitu pendahuluan, yang dalam bab ini menjelaskan
unsur-unsur syarat suatu penelitihan ilmiah yaitu dengan sub bab; latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu tinjauan umum tentang jual beli dan gharar. Bab ini
merupakan bab kajian teori, dalam bab ini penulis akan menjelaskan
tentangjual beli tiket dalam hukum Islam maupun hukum positif yang
berlaku di Indonesia sesuai syariat Islam mulai dari pengertian jual beli,
dasar hukum jual beli tiket, syarat-syarat dikatakan jual beli tiket, jenis
barang yang dilarang karena perubahan harga, waktu yang diharamkan
untuk tidak sesuai dengan ekspetasi penjualan tiket, kriteria jual beli dalam

Islam.
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Bab ketiga mekanisme jual beli tiket sepakbola di lapangan Bayeman
Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.Bab ini membahas tentang
penyajian data. Dalam bab ini terdapat sub bab yang berisi tentang
gambaran monografi di Kabupaten Pasuruan serta menjelaskan
pelaksanaan jual beli tiket sepak bola di lapangan Bayeman, Kecamatan
Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan.

Bab keempat analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket sepakbola di
lapangan Bayeman, Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan.Bab
ini adalah bab yang membahas tentang analisis, dimana penulis akan
membahas serta menganalisa bab ketiga tentang gambaran umum, meliputi
analisis terhadap praktik pelaksanaan jual beli tiket sepakbola di lapangan
Bayeman, Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan dengan analisis
hukum Islam yang berisi tentang akad dan praktik pelaksanaan di lapangan.

Adapun Bab kelima penutup, merupakan bab terakhir dalam
pembahasan skripsi yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan
juga selanjutnya memberikan saran-saran penting demi kebaikan dan

kesempurnaan peneliti.



BABII
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI GHARAR

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut bahasa yaitu a/-mubadalah yaitu berarti tukar menukar
secara mutlak. Atau dengan ungkapan lain muqgabalah syai’ bi al-shai’.
Berarti tukar menukar sesuatu dengan sesuatu.

Menurut Jalaluddin Al-Mahally pengertian jual beli secara bahasa yaitu:
tukar menukar sesuatu dengan adanya ganti atau imbalan. Sedangkan
mennurut Abdul Hamid Hakim jual beli yaitu: yang berarti saling
menukarkan harta dengan harta lain berdasarkan suka sama suka.'

Sementara itu, pengertian jual beli dapat didefinisikan sebagai transaksi
tukar-menukar uang dengan barang berdasarkan suka sma suka menurut cara
yang ditentukan syariat, baik dengan ijab dan Kabul yang jelas, atau dengan
cara saling memberikan barang atau uvang tanpa mengucapkan ijab dan kabul
seperti yang berlaku pada pasar swalayan.?

Allah Swt, mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan untuk

manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.

1Ahmad Wardi Mulich, Fikih Muamalah (Jakarta: AMZAH, 2010), 95.
2 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 64.

19
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B. Landasan Hukum jual beli
1. Alquran

Dalam Islam, melakukan jual beli dibolehkan berdasarkan QS. A/-

Bagarah ayat 2: 2752

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
(Q.S. al-Bagarah ayat 275)

Dan sudah dijelaskan pada QS. an-Nisaayat 4: 29*

2 z P A o oA o oz s N N I
e P15 e s 0SS 0T U] bl r_i.d ;ij\;;\ Ny ARV R
Lw,&»@ucvim;n }Ii@uf

Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
mamakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu,
dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri; sesungguhnya Allah
adalah maha penyayang kepadamu. (Q.S an-Nisa’ ayat 29)

2. Hadis

Sedangkan pada hadist Nabi saw telah dijelaskan yang berbunyi:

A I [ O R B ke y e B o L0 L
(S5 5 ) 3 et I

Artinya: Rasulullah ditanya seorang: apakah usaha yang paling baik?
Nabi menjawab: “perbuatan seseorang dengan tangannya sendiri dan
jual beli yang baik”. (HR. Al-Bazzahdan Al-Hakim)

3Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV Penerbit
J-Art,2004),39.
“Ibid.,65.
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3. Kaidah fikih

z07

i Gl el A g el

Artinya pada dasarnya semua bentuk ~muamalah  boleh
dilakukanterkecuali ada dalil yang telah megharamkan nya.’

4. Ijmak

Para ulama telah menyepakati tentang kebolehan jual beli dan
hikmah yang terkandung didalamnya. Manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan orang lainnya. Senantiasa
membutuhkan barang yang bersada di tangan orang lain. Sementara orang
lain tidak akan menyerahkan sesuatu pun tanpa ada ganti atau
imbalannya. Oleh karena itu, jual beli dalam rangka untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia dan menghilangkan kesulitan dalam keehidupan

manusia.’

C. Rukun dan syarat jual beli
1. Rukun jual beli
Jual beli akan sah apabila terpenuhi rukun maupun syaratnya. Yang
menjadi rukun jual beli dari kalangan madzhab Hanafiyah yaitu ijab dan
kabul.
a. Yang dimaksud dengan ijab ialah pernyataan yang menunjukkan

kerelaan pihak yang menawarkan atau mengawali akad. Maka

>Saiful Jazil, Fikih Mua’amalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 98.
Slbid, 65
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penawaran dalam jual beli dinamakan ijab, baik berasal dari penjual

maupun pembeli. Bila penjual mengawali dengan perkataan “saya

jual” dinamakan ijab, atau pembeli yang mengawali dengan perkataan

“saya beli” juga dinamakan dengan ijab

b. Sedangkan kabul yaitu respons yang disebutkan kemudian yang
berasal dari salah satu pihak yang berakad yang menunjukkan
kesepakatan dan kerelaannya sebagai jawaban dari ucapan pertama,
kabul ada kalanya berasal dari penjual dan ada kalanya juga dari
pembeli ketika akad berlangsung sebagaimana dalam ijab, misalnya

dengan kalimat saya terima, setuju, atau deal. 7
Berdasarkan diatas yang ditunjukkan oleh saling tukar menukar

atau berupa saling memberi (mu’atah).

2. Syarat-syarat jual beli

Adapun syarat-syarat dari jual beli yaitu antara lain:

a. Bai'i’ wa al-mushtari (penjual dan pembeli) yaitu dimana harus
ada pihak penjual dan pembeli terlibat dalam perjanjian yang
mana telah terjadi dalam suatu transaksi jual beli. dengan Begitu
juga bai’i’ wa al-mushtari mempunyai syarat dengan sebagai
berikut:

1) Mumayyiz (berakal)
Jual beli tidak dipandang sah apabila dilakukan oleh orang

gila, dan anak kecil yang tidak berakal. Dalam permasalahan

7Yasin Gunawan M, Dinamika Produk dan Akad Keuangan Syariah di Indonesia (Depok: PT.Raja
Grafindo Perkasa, 2017), 40
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ini ada perbedaan pendapat dikalangan ulama’. Dari kalangan
Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah berpendapat transaksi
jual beli yang dilakukan anak-anak kecil yang sudah mumayyiz
yaitu sah selama ada izin dari orang tuanya. Dari ketiga
golongan ulama’ tersebut tidak menyaratkan balig dalam jual
beli. Oleh karena itu, jual beli yang dilakukan oleh anak-anak
yang belum mumayyiz dan orang gila adalah tidak sah.
Sedangkan dari pendapat ulama’ syafi’iyah jual beli yang
dilakukan oleh anak kecil yaitu tidak sah, dikarenakan dalam

ulama’ syafi’iyah memandang ‘aqid (pihak yang berakad)

disyaratkan cerdas, maksudnya telah balig, dan mempunyai
ahliyyah (kemampuan) dalam persoalan agama dan harta.?
2) Atas kemauan sendiri
Jual beli yang dilakukan dengan paksaan dan intimidasi
pihak ketiga ialah tidak sah karena salah satu prinsip jual beli
adalah suka sama suka. Kecuali pemaksaan itu suatu hal yang
mesti dilakukan karena menjaga hak orang, seperti menjual
barang gadai Karena keputusan hakim untuk melunasi utang.
3) Tidak boros dan pailit
Terhadap dari pengertian tidak boros dan pailit ini tidak
dibenarkan melakukan transaksi jual beli karena mereka

dikenakan Aajru (larangan melakukan transaksi terhadap

8Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 66.
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harta). Karena jika dilihat dari sisi boros, orang yang
melakukan jual beli tersebut untuk menjaga harta nya yang
sudah dihambur-hamburkan hanya untuk masalah jual beli

yang disia-siakan.

b. Mabi’ wa tsamam (benda dan uang) adalah suatu barang, benda

ataupun uang yang sering dilakukan untuk jual beli oleh seseorang

yang akan memenuhi kebutuhannya tersebut. Mabi’ wa tsamam

sendiri mempunyai syarat antara lain:

D)

2)

3)

Milik pribadi

Suatu barang yang bukan miliknya tidak boleh
diperjualbelikan terkecuali ada mandat yang diberikan oleh si
pemilik barang tersebut seperti akad wikalah (perwakilan).
Benda yang diperjualbelikan itu ada dalam arti yang
sesungguhnya, jelas sifat, ukuran, dan jenisnya.

Sesuatu yang dilakukan untuk jual beli terhadap benda
belum berwujud atau tidak jelas wujudnya secara Islam
dinyatakan tidak sah. Nabi saw telah berkata yang berbunyi:’

Dari Abdullah bin Umar r.a. “sesungguhnya Rasulullah
Saw. Melarang jual beli buah-buahan sebelum jelas baiknya,
Rasulullah juga melarang terhadap penjual dan pembelinya”.
Benda yang diperjualbelikan dapat diserahterimakan ketika

ada akad secara langsung maupun tidak langsung, Dari

%lbid, 67
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penjelasan tersebut tidak sah ketika jual beli terhadap sesuatu
yang tidak dapat diserahterimakan.

Benda yang diperjualbelikan adalah mal mutagawwim. Mal
mutagawwim Merupakan benda yang diperbolehkan syariat
untuk memanfaatkannya, oleh sebab itu, tidak sah untuk
melakukan jual beli terhadap benda yang tidak dibolehkan
syariat untuk memanfaatkannya. Hal tersebut telah dijelaskan

pada QS al-Maidah ayat (5): 3'°
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Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (QS.al-Maidah ayat 3)

Obid, 68



26

c. Sighat ijab dan Kabul. Dalam masalah bersambungnya ijab dan kabul
ini terjadi perbedaan pendapat ulama’, Jumhur fugaha'yang terdiri
dari ulama’ madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali menyatakan tidak
disyaratkan segera dalam pernyataan kabul, karena pihak lain
(penjawab) membutuhkan waktu untuk berpikir. Sedangkan al-Ramli
dari kalangan madzhab syafi’l mensyaratkan segara dalam kabul,
Hanafi dan Maliki dalam masalah ini berpendapat, antara ijab dan
kabul boleh saja diselah oleh waktu sehingga pembeli dapat berpikir
dengan baik, namun ulama’ mazhab syafi’i dan hambali berpendapat,
jarak antara ijab dan kabul tidak boleh terlalu lama yang
menimbulkan dugaan terjadinya perubahan terhadap objek akad."

3. Saksi dalam jual beli

Allah Swt, telah memerintahkan adanya saksi dalam akad jual
beli. Hal ini berdasarkan firman Allah Swt, dalam QS. a/-Bagarah

ayat (2): 282
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.'*(QS.
al-Baqgarah: 282)

4. Syarat harga barang
Dari unsur jual beli yang terpenting yaitu salah satunya harga barang,
disini yang dimaksud dengan harga barang yaitu penentuan harga, pantas

atau tidaknya dengan barang yang sudah tentukan oleh sipenjual. Terkait

2Madani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 170.
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dengan masalah harga barang ini para ulama fikih membedakan al-tsamam
dengan al-si’r.

Istilah dari a/-tsamam yaitu harga barang yang sudah beredar di penjuru
pasar yang kini telah berlaku sebagaimana dengan keadaan harga barang
yang telah tentukan di tengah-tengah maupun diberbagai masyarakat secara
actual.

Sedangkan dari sisi al-si’r yaitu modal barang yang seharusnya telah
diterima oleh para pedagang yang sebelumnya akan dijual kepada para
pembeli atau pelanggannya.

Dari penjelasan kedua ulama fikih tersebut menjelaskan bahwa harga
barang ini ada dua yaitu harga pedagang atau pelaku penjual yang telah
menentukan harga barang yang akan dijual, dan harga antara penjual dan
pembeli itu yang telah disepakati kepada kedua belah pihak tersebut penjual
dan pembeli. Oleh sebab itu harga yang dapat dipermainkan oleh para

penjual yaitu a/-tsamam.

D. Hukum dan Sifat Jual Beli
Para ulama fikih mengambil kesimpulan, bahwa jual-beli hukumnya
mubah (diperbolehkan). Namun, menurut Imam asy-Syatibi (ahli fikih
mazhab Imam Maliki), hukum jual beli bisa berubah menjadi wajib dalam
situasi tertentu. Sebagai contoh dikemukakannya, bila suatu waktu terjadi
praktik 7htikar (5%i2e¥l) yaitu penimbunan barang, sehingga persediaan

(stok) hilang dari pasar dan harga melonjak naik. Apabila terjadi praktik
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semacam itu, maka pemerintah boleh memaksa para pedagang menjual
barang-barang sesuai dengan harga pasar sebelum terjadi pelonjakan harga
barang itu. Para pedagang wajib memenuhi ketentuan pemerintah di dalam
menentukan harga di pasaran. Disamping wajib menjual barang
dagangannya, dapat juga dikenakan sanksi hukum, karena tindakan tersebut
dapat merusak atau mengacaukan ekonomi pasar. Di Indonesia praktik
semacam itu banyak ditemukan dalam masyarakat, seperti penimbunan
beras, gula pasir, BBM (Bahan Bakar Minyak) dan lain-lainnya.*Jika
ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli
menjadi macam:
a) Jual beli yang sah (shahih) adalah
Jual beli yang memenuhi ketentuan syara’, baik rukun maupun
syaratnya.
b) Jual beli yang tidak sah (batal) adalah
Jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga
jual beli menjadi rusak (fasid) atau batal. Dengan kata lain menurut
jumhur ulama, rusak dan batal memiliki arti yang sama. Apabila jual-
beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan,
barang itu bukan milik orang lain, dan tidak terkait dengan khiyar lagi,
maka jual beli itu shahih dan mengikat kedua belah pihak. Umpamanya,
seseorang membeli suatu barang. Seluruh rukun dan syarat telah

terpenuhi. Barang itu juga telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada

13M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), 117
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cacat dan tidak rusak. Uang yang sudah diserahkan dan barangpun sudah

diterima dan tidak ada lagi khiyar.'*

Adapun menurut ulama Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual beli

menjadi 3 yaitu:

1. Jual beli shahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syariat.
Hukunya, sesuatu yang diperjalbelikan menjadi milik yang
melakukan akad.

2. Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun
atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang akad bukan
ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan oleh orang gila atau anak
kecil.

3. Jual beli 7asid (rusak) adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan
syariat pada asalnya tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya.

Adapun menurut dari jumhur ulama’ jual beli fasid ini terbagi
menjadi beberapa bentuk jual beli:

1) Jual beli majhul yaitu jual beli yang tidak jelas barangnya atau
masih tidak bisa dirupakan dalam bentuknya ataupun dari sisi
letaknya, jual beli ini dapatkan menimbulkan implikasi hukum
terhadap para pihak bila pemilik barang menjelaskan dan
mengidentifikasikan barang tersebut yang akan dijual.

2) Jual beli yang digantungkan kepada syarat dan jual beli yang

masih digantungkan pada masa yang akan datang, menurut ulama

14saiful Jazil, Figh Mua’amalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 102.
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jumhur jual beli ini hukumnya tidak sah. Namun dari kalangan
Hanafiyah menyatakan jual beli ini fasid, karena ada syarat yang
tidak terpenuhi, tetapi jika syaratnya terpenuhi maka jual beli ini
menjadi sah.

Jual beli yang ghaib, menurut Hanafiyah jual beli bisa menjadi sah
apabila barang terlihat dan bagi pembeli ada hak khAiyar ru’yah.
Jual beli anggur dengan tujuan untuk membuat khamar dari
pendapat Abu Hanifah dan ulama’ Syafiyah jual beli tersbut ini
secara zahirnya sah. Akan tetapi menjadi makruh karena anggur
yang untuk diperjualbelikan adalah untuk berjuan membuat
khamar. seperti jual beli yang dilakukan oleh orang yang

mumayyiztetapi bodoh sehingga menimbulan pertentangan. '

E. Bentuk Jual Beli Yang Dilarang

Berkaitan dengan jual beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah az-Zuhaily

meringkasnya sebagai berikut:

a. Terlarang sebab Ahliyah (Ahli Akad)

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan shahih apabila

dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dan dapat memilih serta

mampu ber-tasharruf secara bebas dan baik. Mereka dipandang tidak sah

jual belinya jika: (1) jual beli dilakukan oleh orang gila, ulama fikih

sepakat bahwa jual beli tersebut tidak sah, (2) jual beli yang dilakukan

15Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 80.
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oleh anak kecil, ulama fikih sepakat bahwa jual beli yang dilakukan oleh
anak kecil (belum mumayyiz) dipandang tidak sah kecuali dalam perkara-
perkara ringan dan sepele.

Telah dijelaskan dalam firman Allah Swt: “dan ujilah anak yatim itu
sampai mereka cukup umur untuk kawin, kemudian jika menurut
pendapat mu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka
serahkanlah kepadanya harta-hartanya.”(QS. A/-Nisa:6); (3) jual beli
yang dilakukan oleh orang buta. Menurut ulama Syafi’iyah, jual beli yang
dilakukan oleh orang buta itu tidak sah, karena ia tidak dapat
membedakan barang yang baik dan buruk; (4) jual beli yang dilakukan
secara terpaksa, manurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli yang
dilakukan secara terpaksa seperti jual beli fudhul (jual beli tanpa seizing
pemiliknya) yakni ditangguhkan (mauquf). Oleh karena itu, keabsahannya
ditangguhkan sampai rela (hilang rasa terpaksa);'® (5) jual beli fudhul
adalah jual beli milik orang tanpa seizin pemiliknya; (6) jual beli yang
terhalang adalah terhalang karena kebodohan, bangkrut, ataupun sakit; (7)
jual beli malja’ yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang sedang
dalam bahaya, untuk menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut

fasid, menurut mazhab Hanafiyah dan batal mazhab Hanabilah."”

165aiful Jazil, Figh Mu’amalah, (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press,2014),103.
7 1bid., 104.
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b. Terlarang sebab shighat

Ulama fikih telah sepakat tentang sahnya jual beli yang didasari oleh
keridhaan di antara pihak ulama yang melakukan akad, ada kesesuaian
antara ijab dan kabul, berda pada satu tempat atau terpisah.

Jual beli yang tidak memiliki kriteria tesebut dipandang tidak sah.
Beberapa jual beli yang dipandag tidak sah atau masih diperdebatkan oleh
para ulama adalah:

1) Jual beli mu’atah ialah, jual beli yang telah disepakati oleh pihak yang
berakad, berkaitan dengan barang maupun harganya tetapi tidak
memakai ijab dan kabul. Jumhur ulama berpendapat shahih apabila ada
ijab dari salah satunya. Memberikan barang dan menerima uang
dipandang sebagai sighat dengan perbuatan atau isyarat.

2) Jual beli melalui surat atau melalui utusan yang telah disepakati ulama
figh bahwa jual beli melalui surat atau utusan adalah sah. Tempat
berakad adalah sampainya surat atau utusan dari agid pertama kepada
agid kedua. Jika kabul melebihi tempat, akad tersebut dilihat tidak sah
seperti surat tidak sampai ke tangan yang dimaksud;

3) Jual beli dengan syarat atau tulisan disepakati keshahihan dengan
isyarat atau tulisan khususnya bagi yang berhalangan sebab sama
dengan ucapan. Selain itu, isyarat juga menunjukkan apa yang ada
dalam hati agid. Apabila isyarat tidak dapat dipahami atau tidak jelas

maka dianggap tidak sah;
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4) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad, ulama fikih sepakat
jika jual beli atas barang yang tidak ada ditempat temasuk tidak sah
sebab tidak memenubhi syarat terjadinya akad.'®

5) Jual beli tidak sesuai antara ijab dan kabul, hal ini terlihat tidak sah
menurut kesepakatan para ulama. Tetapi, lebih baik jika seperti
meninggalkan harga, menurut ulama Hanafiyah memperbolehkan
sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat tidak sahJual beli munjiz
yang dikaitkan dengan suatu syarat atau tangguhkan pada waktu
yang akan datang. Jual beli ini, dipandang fasid menurut ulama
Hanafiyah dan batal menurut jumhur ulama’.

6) Jual beli mujniz yang telah dikaitkan antara dengan suatu syarat atau
tangguhan pada waktu yang akan datang. Jual beli yang disebut
dengan mujniz ini sudah dikatan fasid oleh ulama Hanafiyah dan
batal menurut Jumhur ulama’."

C. Terlarang sebab Ma’qud Alaih (barang jualan)

Ma’qud adalah harta yang dijadukan alat pertukaran oleh orang yang
berakad, yang biasa disebut dengan barang jualan dan harga. Ulama fikih
sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila ma’qud alaih adalah barang
tetap atau manfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat oleh orang-
orang yang berakad, tidak bersangkutan milik orang lain dan tidak ada

larangan dari syara’.

18 |bid,
195aiful Jazil, FikihMuamalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 106
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Di sisi lain, ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian ulama
tetapi diperselisihkan oleh ulama lainnya, diantaranya:

1) Jual beli benda yang tidak ada adalah tidak sah

2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan yang tidak berdasarkan
ketetapan syara’;

3) Jual beli gharar adalah jual beli yang menggandung kesamaran. Hal itu
dilarang dalam Islam sebab Rasulullah Saw bersabda: “janganlah kamu
membeli ikan dalam air karena jual beli seperti itu termasuk gharar
(menipu)”. (HR. Ahmad).

4) Jual beli barang najis dan terkena najis, ulama sepakat tentang
larangan jual beli barang yang najis seperti khamr.

d. Telarang sebab syara’

Ulama sepakat memperbolehkan jual beli yang memenuhi persyaratan
dan rukunnya. Namun, demikian, ada beberapa masalah yang diperselisihkan
diantara para ulama, yakni:*

1) Jual beli riba;

2) Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan menurut ulama
Hanafiyah yaitu termasuk fasid atau disebut juga dengan rusak, dengan
terjadi akad atas nilainya suatu barang. Dan begitu pula menurut jumhur
ulama dikatan batal dikarenakan adanya nash yang sangat jelas dari

hadits Bukhari dan juga Muslim bahwasannya Rasulullah Saw telah

20Gaiful Jazil, FikihnMuamalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 110.
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mengharamkan jual beli minuman yang bisa memabukkan, bangkai, babi
dan patung;

Jual beli barang dari hasil pencegatan barang yaitu mencegat pedagang
masih dalam perjalanannya yang akan menuju tempat yang ditujunya
dengan istilah pasar, sehingga orang yang telah mencegat pedagang
tersebut akan mendapatkan keuntungan atau keringanan dalam harga,
dari ulama Hanafiyah telah berpendapat bahwasannya hal tersebut
adalah makruh fahrim. Tetapi dari pendapat ulama Safi’iyah dan juga
Hanabilah, pembeli diperbolehkan khiyar. Sedangkan dari ulama
Malikiyah telah berpendapat bahwa jual beli tersebut yaitu fasid.

Jual beli waktu adzan Jum’at, jika bagi kaum laki-laki yang sudah
berkewajiban melaksanakan sholat jum’at. Dari pendapat ulama
Hanafiyah jika pada waktu dikumandangkannya adzan pertama itu
dihukumi makruh fahrim, begitu pula dari pendapat ulama lainnya,
adzan ketika khatib sudah berada dimimbar yaitu adzan yang kedua
yaitu menghukuminya shahih haram;

Jual beli anggur untuk dijadikan khamr, menurut pendapat ulama
Hanafiyah dan Syafi’iyah secara zhahir yaitu shahih tetapi makruh. Dari
pada menurut ulama Malikiyah dan juga pula Hanabilah yaitu batal;

Jual beli induk tanpa anak yang masih kecil, dari hal tersebut yaitu
dilarang hingga keturunannya atau anaknya besar dan juga bisa mandiri;
Jual beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain, orang-orang telah

sepakat yang akan membeli suatu barang, namun ternyata masih dalam
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khiyar, selanjutnya datang orang lain yang telah menyuruh untuk

membatalkannya karena ia akan membelinya dengan harga yang sangat

tinggi;*!

8) Jual beli memakai syarat, dari pendapat ulama Hanafiyah yaitu sah jika
syarat tersebut yaitu baik, yang seperti “Saya akan membeli barang ini
tetapi dengan syarat dari bagian yang rusak ini di benahi terlebih
dahulu”. Dan juga dari pendapat ulama Malikiyah diperbolehkan asalkan
barang tersebut bisa bermanfaat. Dari ulama Syafi’iyah dibolehkan
asalkan syarat dari maslahat bagi dari salah satu pihak yang telah
melangsungkan akad.?

Jual beli memiliki beberapa etika, diantaranya sebagai berikut:

a. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan

Penipuan dalam jual beli yang berlebihan terutama dalam
harga di dunia ini dilarang dalam semua agama sebab hal
tersebut adalah termasuk penipuan yang telah diharamkan oleh
semua agama. Tetapi seperti penipuan kecil yang tidak bisa
dihindari oleh seseorang yaitu sesuatu yang tellah
diperbolehkan. Karena, jika dilarang maka tidak akan terjadi
transaksi jual beli sama sekali, sebab dari itu biasanya jual beli
ini tidak akan lepas dari unsur penipuan.
211bid, 112

22lbid,
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b. Berinteraksi dengan jujur atau sesuai dengan kalitas barang
Menggambarkan barang dagangannya sesuai dengan tanpa
terdapat unsur kebohongan pada waktu menjelaskan macam,
jenis, sumber dan biaya. Tirmidzi telah men-zakhrij dari sebuah
hadis yang Dberbunyi: “para pedagang tersebut akan
dibangkitkan pada hari kiamat, yaitu sebagai orang yang fasik,
terkecuali orang yang bertakwa kepada Allah Swt, berperilaku
baik dan dan berkata jujur”;

c. Bersikap toleransi dalam berinteraksi

Sebagai Penjual yang bersikap mudah dalam menentukan
harga dengan cara menguranginya, dan begitu pula dengan
pembeli tidak terlalu keras dalam menentukan syarat-syarat
penjualan dan juga memberikan harga lebih.

d. Menghindari sumpah meskipun pedagang tersebut merasa benar
Dianjurkan untuk menghindari sumpah dengan atas nama Allah
dalam jual beli.

e. Memperbanyak sedekah

Disunnahkan bagi pedagang atau penjual untuk
memperbanyak sedekahnya sebagai penebus dari sumpah,
penipuan, ataupun penyembunyian cacat barang, melakukan

penipuan dalam harga atau akhlak yang buruk dan sebagainya.
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f. Mencatat utang dan mempersaksikannya
Diharuskan untuk mencatat transaksi dan jumlah utang,
begitu pula juga dengan mempersaksikan jual beli yang dibayar

dibelakang dan catatan utang.?

F. Pengertian Gharar
Menurut ahli fikih, gharar merupakan sifat dalam muamalah yang
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti mastur al-‘agibah.

Secara operasional Gharar yaitu kedua belah pihak dalam transaksi tidak

memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait

kualitas, harga, kuantitas dan waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua
dirugikan. Adapun dari letak terminologis gharar yaitu*

1. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tetang perbankan syariah, gharar yaitu
transaksi yang objek nya tidak jelas, tidak memiliki atupun tidak
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi
yang dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah,

2. Menurut penjelasan pasal 2 ayat 3 peraturan bank Indonesia No.
10/16/PBI/2008 tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan
penghimpun dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah

memberikan pengertian mengenai gharar sebagai transaksi yang objeknya

23\Wahbah Zuhaili, Fikih Islam Wa Adilatuhu, Jilid 5, Terj. Abdul Hayyie Al Kattani (Jakarta:
Gema Insani Press, 2011), 28.

24Karim A. Adirwarman dan Sahroni Oni ribaGharar dan Kaidah-kaidah ekonomi syariah:
analisis fikih dan ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 77.
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tidak jelas atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi yang dilakukan
kecuali diatur lain dalam syariah.
3. Menurut Racmadi Usman, gharar yakni transaksi yang mengandung

tipuan dari salah satu pihak lain dirugikan.

G. Dasar Hukum Gharar
Dalam syariat Islam hukum gharar yaitu dilarang, oleh karena itu
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur
gharamya itu hukumnya tidak boleh.

Sebagaimana hadis Rasulullah yang berbunyi:
Iy C-“’ gyl Cd e G ale d S s )

Rasulullah Saw. Melarang jual beli yang mengandung gharar.>

H. Larangan Gharar
Dalam larangan gharar memiliki tujuan (maqashid) yang sebagaimana
telah dijelaskan dalam pengertian gharar, karena objek akadnya tidak pasti
ada dan tidak pasti ditreima penjual sehingga tujuan pelaku akad untuk
melakukan transaksi menjadi tidak tercapai.
Padahal pembeli bertransaksi untuk mendapatkan barang yang tanpa
cacat dan sesuai keinginan, begitu pula penjual bertransaksi untuk

mendapatkan keuntungan. Sebab dari itu kondisi ini merugikan salah satu

25|bid, 78
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atau seluruh pelaku akad dan sangat mungkin menimbulkan perselisihan dan
permusuhan. Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip
kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama ridha). Mereka harus
mempunyai informasi yang sama schingga tidak ada pihak yang merasa

dicurangi (ditipu) karena ada suatu yang unknown ti one party.

I. Unsur-unsur Gharar
Menurut Ibnu Juzai dari ulama’ malikiyah berpendapat bahwa gharar
memiliki sepuluh macam unsur penipuan:*®

1. Sulit menyerahkanyang dimaksuddengan sulit menyerahkan ialah menjual
barang yang belum ada wujudnya atau bentuknya.

2. Ketidaktahuan terhadap jenis harga dan barang yang ditentukan harganya
yang dimaksud ialah seperti pedagang yang berkata “saya jual kepadamu
apa yang ada pada lengan bajuku ini”.

3. Ketidaktahuan terhadap sifat barang dan harga yaitu orang yang menjual
sesuatu tanpa ada pertimbangan dan penyifatan.

4. Ketidaktahuan terhadap ukuran barang dan harga, yaitu seperti orang
yang menjual barang yang mana ukuran dari barang yang dijualnya dan
harga dari barang tersebut tidak bisa mengetahuinya, akhirnyaorang

tersebut menjual barang dengan asal-asalan.

26]bid, 80
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. Ketidakjelasan waktu, dimana seseorang yang akan menjual suatu barang

yang tidak menentu dalam waktu tersebut seperti “menjual padi yang
belum tentu waktu panen”.

Bai’atain fil bai’ah (dua jual beli dalam satu jual beli)

Yaitu menjual sebuah suatu barang dagangan dengan cara salah satunya
harga dari dua harga yang berbeda, atau juga menjual barang yang salah
satunya dari dua barang dagangan dengan satu harga.

Jual beli sesuatu yang tidak menjamin keselamatan, seperti orang yang
sudah sakit dalam perlombaan.

Jual beli batu kerikil, ialah ditangannya ada ada batu kerikil dan jika batu
kerikil tersebut jatuh maka dia wajib menjualnya.

Jual beli munabadzah, ialah seseorang melempar bajunya pada yang
lainnya, dan yang lainnya tersebut melempar baju tersebut kepada yang
pertama, maka wajib menjualnya dengan alasan demikian tersebut.

Jual beli mulamasah, adalah dengan sebab menyentuh bajunya maka
orang tersebut wajib menjualnya dengan alasan sentuhan tersebut,

sekalipun orang tersebut tidak mengetahuinya.

J. Hikmah Pelarangan Gharar

Menurut syariat Islam sendiri melarang bar'gharar alasannya karena

beberapa hal:?’

1.

Menimbulkan permusuhan sesama muslim.

27Ibid, 79



43

2. Termasuk memakan harta dengan cara yang batil.

3. Mengumpilkan harta dengan cara untung-untungan dan judi menyebabkan
seseorang lupa mendirikan shalat dan dzikrullah.

4. Mengalihkan konsentrasi berfikir dalam hal yang berguna kepada
memikirkan keuntungan yang bersifat semu.

5. Membiasakan seseorang menjadi pemalas, karena tidak perlu susah payah.

K. Kriteria Gharar Y angDiharamkan
Gharar telah dihkumi haram apabila terdapat salah satu kriteria-kriteria
sebagaimana dalam berikut ini:
1. Jumlahnya yang sangat besar.

Yang dikatakan dalam jumlah besar ialah yang dicontohkan seperti
pembeli mobil yang tidak mengetahui terutama bagian dalam mesin atau
pembeli saham yang memang tidak mengetahui rincian aset perusahaan.

2. Keberadaannya dari dalam akad yang mendasar.

Jika gharar terjadi dalam akad hanya sebatas pengikut maka tidak
merusak keabsahan akad. Dan demikian seperti menjual binatang ternak
yang menyusui, dan juga seperti menjual sebagian buah yang belum
matang dalam satu pohon hukumnya dibolehkan.

3. Akad yang mengandung gharar bukan berarti termasuk dari akad yang
dibutuhkan oleh banyak orang.

Jika suatu akad mengandung gharar, tetapi akad tersebut masih

dibutuhkan oleh orang banyak maka hukumnya sah dan dibolehkan.
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4. Ghararyang sudah terjadi pada akad jual beli.

Jika ghararterdapat pada akad hibah/ wasiat hukumnya dibolehkan

L. Aplikasi Gharar Dalam Muamalat Kontemporer
Ada 4 faktor yang membuat muamalat kontemporer sangat berhubungan
erat dengan gharar, diantaranya yaitu:*®
1. Asuransi

Apabila dari kedua belah pihak yaitu (peserta asuransi, pemegang
polis, dan perusahaan) saling tidak mengetahui apa yang akan terjadi.
Kontrak yang dilakukan kepada kondisi tersebut ialah suatu kontrak yang
dibuat berasaskan kepada penggadaian semata.

2. Undian yang berhadia.

Sebab didalamnya mengandung maysir dan qimar, sebab di setiap
konsumen telah mengeluarkan biaya, tetapi tidak mendapatkan kepastian
dalam hal medapatkan hadiahnya. Yakni tidak diketahui siapa yang akan
mendapatkan hadiah tersebut, dari sisi lain juga mengandung unsur

Zharar.

3. Transaksi yang berjangka
Dalam transaksi yang berjangka ini salah satunya pada pasar saham
sebagian besar bukanlah jual beli yang sesungguhnya, karena tidak ada
unsur serah terima dalam transaksi yang berjangka ini (pasar saham)

antara kedua belah pihak yang bertransaksi, padahal syarat jual beli yaitu

28|bid, 87
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adanya serah terima barang dagangan dan pembayarannya atau salah satu
keduanya.
. Transaksi opsi

Transaksi opsi sendiri ini yang merupakan tidak ada ketegasan dalam
bentuk transaksi, yaitu adanya dua macam ataupun lebih yang berbeda
dalam satu objek akad tanpa menegaskan dalam bentuk transaksi mana

yang telah dipilih sewaktu terjadi akad.



BAB Il

MEKANISME JUAL BELI TIKET SEPAK BOLA DI LAPANGAN
BAYEMAN KECAMATAN GONDANGWETAN KABUPATEN
PASURUAN

A. Profil Turnamen Antar Kampung

Bermula dari ide-ide pemuda karang taruna Desa Bayeman untuk
membikin event atau kompetisi yang bisa dihadiri dan juga dinikmati oleh
semua elemen masyarakat, karang taruna desa bayeman tersebut
bermusyawarah dengan kepala desa bayeman yang usulan dari karang taruna
desa tersebut disetujui oleh bapak kepela desa, dan akhirnya sepakat untuk
menggelar turnamen sepakbola. Tidak cukup untuk menggelar ternamen
sepak bola saja tetapi dari ketua karang taruna Desa Bayeman tersebut
berusulan lagi dengan di datangkannya seponsor atau iklan yang tidak lain
yaitu seponsor motor, karena dari ketua karang taruna Desa Bayeman
tersebut untuk menambah pemasukkan dan juga dapat menambah nilai
nominal juara.!

Normalnya turnamen sepakbola antar kampung ini diikuti oleh mereka
yang memang bukanlah pemain professional alias pemain yang sudah

memiliki kontrak untuk bermain di kompetisi resmi, akan tetapi tidak. Jarang

1Safek Mukhammad,Wawancara, Pasuruan, 2 April 2019.
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pemain yang sudah professional juga menjajal di ajang ternamen yang
ternyata lebih mengutamakan atau mengandalkan kekuatan fisiknya.?

Dan biasanya mereka juga mengikuti ternamen sekelas antar kampung
ternyata dikarenakan tidak mendapatkan tempat atau kesempatan untuk
bermain dengan secara professional atau ketika kompetisi yang sebenarnya
itu telah dipastikan klub lain yang menjadi juaranya seperti pada tahun 2016,
tidak bisa dipungkiri turnamen sekelas antar kampung telah menjadi ajang
pelarian bagi pemain yang tidak medapatkan kesempatan bermain secara
professional.

Namun sepakbola yang sekelas turnamen antar kampung ini mempunyai
dua sisi wajah untuk sepakbola Indonesia, yang pertama ada dampak positif
nya dan yang kedua yaitu berdampak pada sisi negatif nya. Dua dampak
tersebut itu telah berevolusi menjadi madu dan racun yang akan bisa
membuat karier sang pemain menjadi manis lagi karena masih bisa
berkompetisi meski masih di ajang sekelas turnamen antar kampung, tetapi
ada disisi lain dapat membunuh pemain itu sendiri.

Ketika kompetisi sepakbola di Indonesia dinyatakan libur oleh ketua
PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) pada waktu banyak pemain
yang kehilangan mata pencaharian utamanya, dari hal tersebut itu tentu
berimbas pada keluarganya yang harus mengalami kesulitan dalam ekonomi.

Untuk sekedar menyambung hidup atau mencari sesuap nasi, pemain

sepakbola itupun mau tidak mau bermain dengan sekelas turnamen antar

“Nasrudin Saiful, Wawancara, Pasuruan, 5 April 2019.
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kampung, dengan bayaran yang lumayan sangat jauh sekali dari standar
permain professional, mereka tetap menerimanya asalkan masih mendapat
pemasukan sembari menjaga kebugaran tubuh dan staminanya biar masih

tetap prima.’

Turnamen antar kampung juga menjadi wadah bagi mereka yang telah
tidak sanggup bersaing di /evel professional lagi, tidak terkecuali dari mantan
pemain yang sudah pernah bermain di Liga Super Indonesia ternyata harus
melanjtkan karier nya dengan bermain turnamen antar kampung yang telah

diputus kontraknya dari klub yang berada di Liga Super Indonesia.

Selain membuat para pemain masih bisa tetap merasakan atmosfir
kompetisi demi menjaga kebugaran tubuh dan juga sekedar menyambung
hidup, turnamen antar kampung juga menyimpan racun yang dapat
membunuh karier pemain itu sendiri. Ada beberapa kasus memilukan yang

terjadi pada turnamen antar kampung.

Turnamen antar kampung atau disingkat dengan Tarkam saat pada tahun
2016 sangatlah menjadi favorit bagi para pesepakbola profesional Indonesia,
bahkan yang pemain yang telah memperkuat klub divisi utama maupun di

Liga Super Indonesia atau kompetisi yang tertinggi di kanca /eve/ Indonesia.

Disisi lain dari liga Indonesia terutama Liga Super Indonesia atau disebut
dengan istilah ISL yang sudah pastikan dijuarai oleh klub Bhayangkara Fc dan

dari pihak PSSI juga telah meliburkan pemain-pemain yang berada di klub

3Ibid



49

Liga Super Indonesia karena untuk persiapan musim kompetisi ditahun depan

2017.4

Klub-klub yang sudah telah mengetahui bahwa klub Bhayangkara yang
sudah dipastikan menjuarai Liga Super Indonesia, mereka terutama kepada
pemainnya itu menurut dari sebagian pemain Liga Super Indonesia telah
mengakui bahwasannya bermain di Liga Tarkam adalah salah satu sampingan
dari kerjanya yang sebagai pemain sepakbola adalah bermain di liga antar
kampung tersebut agar bisa mengasilkan meskipun Liga Super Indonesia telah

diliburkan oleh PSSI.

Mengikuti turnamen antar kampug selain juga mencari penghasilan, juga
pula dijadikan ajang untuk tetap mempertahankan ritme permainan sepakbola,
apabila sepakbola tidak diasah dengan cara mengikuti ternamen, maka kualitas
permainan seorang pemain akan menurun. Dan juga melatihh fisik agar tetap
prima, meski lawan tersebut adalah pesepakbola yang sekelas turnamen antar
kampung. Dan tetap bermain professional, tetapi semaksimal mungkin
menghindari benturan atau kesalahan yang membuat cedera ringan ataupun

cedara yang sangat parah.®

Sementara itu, ketika saat ditanya mengenai perihal bayaran menjadi
pemain sekelas antar kampung beberapa pemain Liga Super Indonesia yang
sudah bermain di Liga antar kampug dengan jelas mengakui bahwa dirinya

dengan digaji mulai dari 1 juta sampai 4 juta. Bayaran tersebut akan dicairkan

“lbid
>Safek Mukhammad, Wawancara, Pasuruan, 2 April 2019
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apabila dirinya sudah mampu membawa klub antar kampungnya tersebut yang

sudah dibelanya, minimal sampai di babak delapan besar.

Jika dilihat dari cedera, mungkin saja ada sedikit biaya tambahan tetapi
nilainya ialah terserah dari panitia. Sejauh itu tidak ada yang terlalu parah
karena sifatnya hanyalah sebatas hiburan dan juga tidak ada niatan untuk

mencederai pemain yang sekelas pemain Liga Super Indonesia.

. Praktik Jual Beli

Menurut Abdul Rohman selaku panitia pelaksana mengatakan dari
perubahan harga tiket yang dilakukan secara mendadak dan ternyata tidak
diketahui oleh semua penonton pada laga big match tersebut. Sebagai salah
satu anggota panitia pelaksana turnamen sepakbola antar kampung yang
berada di lapangan Bayeman memiliki alasan untuk lebih mengutamakan
pada pengamanannya dalam beberapa laga yang sudah dikategorikan laga big
match pada turnamen sepakbola antar kampung tersebut.

Di banding dengan biaya yang normal maka dari pihak panitia khawatir
akan pengamanan pada laga big match kurang maksimal, seperti laga big
match yang telah terjadi sebelumnya. Salah satunya terjadi bentrok antar
sesama penonton yang berbeda dukungannya, serta kualitas pertandingan
yang dilaksanakan dalam laga big match.

Kualitas pertandingan itu sendiri dapat dilihat dari adanya pemain yang

sudah terbiasa di Liga Super Indonesia atau ISL. Seperti, beberapa tim atau
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klub yang sudah mendatangkan pemain yang berkualitas tinggi atau telah
memiliki tingkat profesionalitas yang baik seperti Dendi Santoso yang
berasal dari klub Arema Indonesia dan Fandi Eko Utomo dari Persebaya serta
pemain lainnya yang sudah melakukan kontrak dengan klub lain. Sehingga
pihak dari panitia sendiri telah menjadwalkan dalam kurun waktu kurang
lebih dua bulan untuk menggelar 32 pertandingan.

Hasil wawancara kedua yang dilakukan oleh peneliti kepada panitia
pelaksana yang bernama Ahmad Sulaiman berpendapat bahwa dilihat dari
pengawasan peraturan turnamen sepakbola antar kampung sendiri, terutama
pada tingkat pengawasan penjualan tiket masuk. Menurut pihak panitia tidak
ada. Dikarenakan bahwa pertandingan yang sekedar turnamen yang sekelas
antar kampung ini dan juga jika ada pengawasan itu tidak akan berpengaruh
sebab penjualan tiket yang nominalnya berlebihan tersebut masuk ke dalam
kas Desa Bayeman.®

Wawancara berikutnya dilakukan kepada Saudara Rohman Ferdiyansah
selaku penjual tiket. Pada turnamen sepakbola antar kampung yang
diselenggarakan di Lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten
Pasuruan, tiba-tiba mengalami kenaikan harga tiket menjelang Lagabig match.
Sebab, dalam pertandingan tersebut yang berLaga adalah klub-klub besar.
Pihak penjual tiket sendiri memanfaatkan momen tersebut. Dalam momen

tersebut, panitia berunding dengan pihak penjualan tiket agar tidak ada yang

6Ahmad Sulaiman dan Abdul Rohman, Wawancara, Pasuruan, 3 April 2019.
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mengetahui mengenai harga tiket terbaru menjelang pertandingan yang akan
diselenggarakan, hal itu memicu ketidaktahuan dari para penoton.’

Otomatis penonton tetap berantusias untuk menonton pertandingan dan
membeli tiket. Ketika sudah tiba di lapangan Bayeman, ternyata harga tiket
mengalami kenaikan harga tanpa diketahui oleh pembeli (penonton). Panitia
melakukan tindakan tersebut dengan alasan agar penonton tetap membeli tiket,
dan uang dari hasil penjualannya digunakan untuk menyelenggarakan
pertandingan di musim mendatang dan sebagai dana untuk penanganan medis
apabila ada pemain yang mengalami cidera.

Jika ada suatu hal yang menyebabkan penoton mengalami kecelakaan
atau insiden yang tidak terduga ketika pertandingan dilakukan, maka panitia
bertanggungjawab mengenai hal tersebut.®

Pihak pemain sendiri pun tidak mengetahui yang bernama llyas dan Sodiq
kedua pemain tersebut yang berasal dari Desa Bandaran, Kecamatan
Winongan, Kabupaten Pasuruan. dengan ada nya hal tersebut, justru pihak
pemain tahu mengenai hal tersebut karena adanya protes dari penonton yang
kebetulan temannya sendiri. Pemain tidak mengetahui secara pasti mengenai
kenaikan harga tiket pada laga yang diikuti oleh klub-klub besar. Pada laga
big match banyak klub yang mendatangkan pemain asing. Hal itulah yang
mungkin memicu antusias dari para penoton untuk melihat pertandingan.
dengan didatangkannya pemain asing, penonton memiliki harapan

pertandingan akan berjalan dengan seru.

"Rohman Ferdiansyah, Wawancara, Pasuruan, 4 April 2019.
8lbid.
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Menurut pengakuan dari beberapa pemain dana yang berasal dari hasil
penjualan tiket diberikan sebagian kepada klub dengan alasan karena klub
sudah mendatangkan pemain asing dan sebagiannya di berikan kepada Desa
yang lapangannya digunakan untuk jalannya pertandingan. Hal tersebut
merupakan inisiatif dari pihak panitia penyeleggara pertandingan turnamen
sepakbola antar kampung tesebut sebagai bentuk sewa lapangan.®

Hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti terhadap perubahan
harga tiket masuk lapangan untuk menyaksikan pertandingan sepakbola yang
secara mendadak ketika laga big match yang akan berlaga.

Peneliti telah mewawancarai beberapa penonton yang menggemari klub
nya masing-masing saat berlaga pada turnamen antar kampung terutama pada
laga big match, dari beberapa penonoton tersebut berbeda-beda pendapat,
antara lain:

Kosim, dari pendapatnya dia merasa keberatan atas adanya perubahan
tiket yang secara mendadak pada waktu laga big match yang dikarenakan
biasanya harga tiket yang semula harganya normal dan ketika laga big match
harga tiket tersebut menjadi naik 2 kali lipat dari harga tiket normalnya.

Padahal pada laga big match tersebut poster yang terpasang di depan
lapangan masih tertera harga tiket normal dengan harga tiket yang biasanya,
penonton tersebut ini merasa keberatan pada harga yang tiba-tiba semakin
mahal tanpa ada pemberitahuan sebelumnya dari panitia mengenai kenaikan

harga tiket pada laga big match tersebut.

9Ilyas dan Sodiq, Wawancara, Pasuruan, 2 April 2019
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Jika dilihat dari pengaruh atau tidaknya pada perubahan harga tiket
masuk yang secara mendadak tanpa ada pemberitahuan terlebih dahulu dari
panitia, dari penonton ini (Kosim) ternyata sangat berpengaruh pada
kehadiran penonton sendiri untuk menyaksikan pertandingan tersebut, karena
dari informasi sebelumnya yang sudah tertera pada harga tiket tersebut hanya
Rp 10.000 harga normal dan kemudian waktu diselenggarakannya laga big
match harga tiket tersebut tiba-tiba menjadi naik 2 kali lipat, tentu sangat
memberatkan bagi penonton untuk menyaksikan laga tersebut.

Tentunya itu sangat berpengaruh kepada penonton jika dilakukan dengan
terus-menerus, maka yang semula atau biasanya penonton sangatlah banyak
atau rame, dari jumlah penonton pasti akan menurun. Kalau dari penonton
(Kosim) menyarankan bagi panitia mungkin dari atasan ketua, wakil dan
semua jajarannya lebih diketati untuk bagian loket agar tiket yang dijual
sesuai dengan apa yang telah tercantum pada poster tersebut, jika memang
harga tiket masih tercantum Rp.10.000 meskipun laga big match, panitia
harus konsisten.°

Basori, dari pendapatnya penonton ini tidak setuju atas adanya perubahan
tiket yang secara mendadak pada waktu laga big match yang dikarenakan
biasanya harga tiket yang semula harganya normal dan ketika laga big match
harga tiket tersebut menjadi naik 2 kali lipat dari harga tiket normalnya.

Jika harga biasanya normal Rp.10.000 maka laga big match harga tiket

masuk harus tetap seperti tersebut karena dari poster yang masih terpasang

10K osim, Wawancara, Pasuruan, 4 April 2019
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didepan pintu masuk lapangan tersebut masih tercantum dengan harga normal
yaitu Rp. 10.000, pihak panitia harus tetap konsisten dalam masalah
pembelian tiket masuk.

Jika panitia telah menaikan harga tiket masuk secara sepihak dan tanpa
ada sepengetahuan dari penonton terlebih dahulu akan merugikan penonton
meskipun dengan alasan apapun salah satunya dikarenakan Laga tersebut
adalah laga big match. Dan dari penonton ini beralasan tidak setuju karena
kasihan dari penonton yang lain apalagi yang sudah jauh dari rumahnya
menghadiri atau ingin menyaksikan klub kampungnya yang berlaga big
match yang sudah membawa uang dengan sangat minim sekali yang ternyata
harga tiket masuk menjadi naik 2 kali lipat dari harga normal tersebut, dan
akhirnya mau tidak mau penonton tersebut membayarnya dengan harga 2 kali
lipat, dari pembayaran tersebut penonton akhirnya tidak bisa membeli
makanan, minuman dan lain sebagainya.

Jadi, panitia jika ingin menaikan harga tiket tersebut harus
menginformasikan terlebih dahulu kepada penonton, misalkan pemberitahuan
lewat pengumuman, panflet ditempel di tempat yang setrategis, agar penonton
itu merasa ada kenaikan tiket jadi tidak ada yang merasa dirugikan adanya
kenaikan harga tiket masuk pada laga big match secara mendadak tersebut.

Dalam pengaruh perubahan harga tiket secara mendadak tersebut, untuk
penonton sendiri jelas berpengaruh. Dan ada dua pengaruh yaitu secara psikis
dan secara ekonomi, jika dilihat dari psikisnya ialah pasti semua penonton itu

merasakan kekecewaan, karena penonton sudah mempersiapkan uang untuk
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membeli tiket yang telah ditentukan oleh panitia yaitu 10.000 tetapi pada
kenyataannya ketika penonton membeli tiket diloket harganya justru malah
naik 2 kali lipat dari harga normalnya, tentu para penonton merasa kecewa
banget. Kemudian dari masalah finansial atau ekonomi pasti kecewa karena
secara tidak langsung menambah buget untuk membeli tiket tersebut.?
Kemudian dari penonton (Basori) menyarankan bahwa jika mau
menaikkan harga tiket tersebut harus memberitahukan terlebih dahulu kepada
penonton dengan cara ditempel diberbagai Desa meskipun tidak harus banyak
semisal satu desa hanya ditempel di gapura. Ataupun bisa diberitahukan
kepada official tim terlebih dahulu agar kemudian bisa memberitahukannya

kepada penonton dari kampungnya.

11Basori, Wawancara, Pasuruan, 4 April 2019



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TIKET SEPAKBOLA
DI LAPANGAN BAYEMAN KECAMATAN GONDANGWETAN
KABUPATEN PASURUAN

A. Analisis Terhadap Mekanisme Penjualan Tiket Sepakbola Di Lapangan
Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan

Tiket sepakbola merupakan tanda bukti atau dokumen yang telah dibuat
oleh pihak panitia turnamen sepakbola antar kampung atau agen tiket untuk
mengkonfirmasi seseorang atau penonton yang telah membeli tempat duduk
di sebuah laga. Tiket sepakbola juga memiliki artian dokumen mengenai
jalannya pertandingan tentang perjanjian dan kontrak antara pihak pelaksana
pertandingan dengan penonton yang memuat ketentuan-ketentuan yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak secara bersama-sama untuk dipatuhi dan
dilaksanakan dari awal proses sebelum permainan dimulai sampai
berakhirnya pertandingan tersebut.

Untuk mendapatkan sebuah tiket pertandingan, penonton harus
melakukan pembelian secara langsung di loket. Dengan harga jual yang sudah
ditentukan oleh pihak panitia pelaksana. Harga jual tersebut dapat diketahui
melalui sebuah banner yang terpasang didepan lapangan atau didepan tempat
penjualan tiket (loket).! Namun, pada faktanya pembelian tiket tersebut

terkadang tidak menentu pada laga big match. Karena, pada dasarnya harga

!Rohman Ferdiansyah, Wawancara, Pasuruan, 4 April 2019.
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tiket masuk tersebut masih normal sesuai dengan harga yang tercantum pada
banner yang terpasang di depan pintu masuk atau depan loket penjualan.

Sesuai pemaparan yang telah dijelaskan dalam pembahasan bab 3 untuk
membeli tiket masuk dapat dilakukan dengan langsung datang ke loket
pembelian tiket. Dalam transaksi jual beli terdapat adanya rukun dan syarat
jual beli, hal tersebut bisa menjadi sebuah acuan yang sah dan tidaknya
sebuah perjanjian. Sedangkan di dalam Islam telah ditentukan mengenai
rukun dan syarat tersebut oleh para ulama yang berpatokan padaalquran dan
hadis. Hal ini perlu diperhatikan agar pelaku transaksi tersebut tidak
melakukan hal-hal yang telah dilarang oleh syariat.

Praktik jual beli tiket sepakbola antar kampung ini cukup banyak calon
penonton yang sudah dikeluhkesahkan akibat harga yang sudah tercantum
pada banner tiba-tiba berubah tidak sesuai dengan harga awal. Tetapi, para
calon penonton ini tetap berusaha untuk mendapatkan tiket masuk bagi para
calon penonton untuk semua kalangan baik pemuda, orang tua dan anak-
anak. Transaksi tersebut sebenarnya sudah memenuhi syarat jual beli, yakni:
1. Ada penjual (pihak panitia pelaksana)

2. Adapembeli (penonton)

3. Terdapat alat tukar

4. Terdapat objek transaksi berupa tiket yang akan diberikan ketika sudah
melakukan pembayaran secara tunai

5. Terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli (kesepakatan harga).
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Jika membahas tentang harga tiket sepakbola yang tiba-tiba berubah
dari harga awal, sebenarnya banyak sekali pihak yang dirugikan. Karena,
tidak ada pemberitahuan terlebih dahulu oleh pihak panitia pelaksana
Dengan alasan yang tidak dapat dijelaskan oleh pihak pelaksana.
Meskipun harga tiket telah ditentukan oleh pihak panitia, tetap saja calon
penonton tidak dapat menerima informasi tentang harga tiket yang sudah
ditentukan oleh pihak panitia pelaksana tersebut.

Secara tidak langsung calon penonton merasa dirugikan dengan
adanya permasalahan mengenai kenaikan harga tiket yang menyebabkan
para calon penonton melakukan komplain kepada penjaga tiket di loket
dan kepada salah satu anggota panitia yang menjaga pintu masuk selain
penjual tiket.

Jika dilihat dari nominal harga tiket yang awalnya sebesar Rp.
10.000,- dan pada laga big match berubah menjadi Rp. 20.000,- akan
berpengaruh pada calon penonton yang bernotaben atau berstatus pelajar
yang belum memiliki penghasilan sendiri. Hal itu akan menyebabkan
penyimpangan sosial yang akan tejadi pada perilaku anak terhadap orang
tua agar mendapatkan apa yang mereka inginkan.

Tidak hanya berpengaruh pada status pelajar saja, melainkan juga
berpengaruh terhadap para calon penonton yang berstatus pemuda
pengangguran yang tidak memiliki penghasilan tetap dan tidak bekerja,
untuk melihat pertandingan tersebut mereka rela melakukan pelanggaran

yang tidak sesuai dengan norma perilaku masyarakat. Mereka akan



60

melakukan hal negatif untuk menerobos pagar pembatas untuk dapat
melihat pertandingan tersebut.

Disisi lain, secara tidak langsung para pihak panitia pelaksana merasa
kesulitan untuk meredam aksi para calon penonton yang melakukan adu
argumen dan perilaku pemuda yang melakukan adu hantam akibat
terjadinya kenaikan harga tiket yang berubah secara tiba-tiba. Sehingga,
dari pihak panitia sendiripun meminta bantuan pada aparat Kepolisian
dan keamanan lainnya.!

Dari pihak pemain pun merasa tidak memiliki semangat untuk
melakukan pertandingan tersebut, dikarenakan dari salah satu semangat
pemain adalah kehadiran supporter atau penonton yang memberikan
semangat kepada para pemain favoritnya ataupun c/ub favoritnya. Hal itu,
mengakibatkan perasaan kecewa para pemain kepada pihak panitia
penyelenggara karena kurangnya penonton atau penyemangat pada

pertandingan tersebut.?

B. Analisis Akad Jual Beli dan Gharar Terhadap Penjualan Tiket Sepakbola Di

Lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan

Didalam transaksi jual beli Islam memiliki ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan, sebagai umat Islam sejatinya kita mengikuti segala aturan
yang telah ditetapkan oleh alquran maupun hadis. Islam memang menyukai

transparansi, mulai tranparansi harga, objek jual beli maupun laba. Memang

!Ahmad Suliaman dan Abdul Rohman, Panitia Pelaksana, Pasuruan, 2019.
2Rohman Ferdiansyah, Penjual tiket, Pasuruan,2019.
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dalam hal jual beli tidak lepas dari laba dan rugi. Menurut al-Ghazali,
ambillah keuntungan yang dapat membawa kita ke akhirat.

Imam Yahya bin Umar berpendapat, aktivitas ekonomi tidak lepas dari
ketagwaan seorang muslim kepada Allah Swt. Karena, untuk melakukan
aktivitas yang diridhai oleh Allah maka umatnya harus bertaqgwa sesuai yang

dijelaskan didalam Q.S a/-A rafayat 96 :

s @ oz

| S S5 oW sl o ST agele Bl 1ol Vgl (SN ) O

RIS EAWA A F

Artinya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari

langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami)

itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. (Q.S a/-
A’rafayat 96).}

Konsep mekanisme pasar dalam Islam dibangun atas dasar prinsip-prinsip

sebagai berikut:

1. Ar-Rida, yaitu segala transaksi yang dilakukan harus berdasarkan
kerelaan antara penjual dan pembeli.

2. Fair competition (persaingan sehat). Yang dimaksud adalah terhanbatnya
mekanisme pasar akibat penimbunanatau monopoli. Yang akan
membahayakan konsumen atau banyak orang.

3. Honesty (kejujuran). Sebuah prinsip yang sangat penting dalam Islam,
karena kejujuran adalah nama lain dari kebenaran itu sendiri. Islam

melarang tegas akan hal penipuan atau kebohongan dalam hal apapun.

3Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Penerbit Diponegoro,2005).
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Sebab, nilai ini akan berdampak langsung kepada pihak yang melakukan
transaksi dalam perdagangan dan masyarakat secara luas.

4. Transparency dan justice (keterbukaan dan keadilan). Transaksi yang
dilakukan dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak

dan keadaan yang sebenarnya.*

Dalam jual beli tiket sepakbola ini kurang memenuhi syarat berupa
keterbukaan (fransparancy) yang terjadi pada calon penonton pertandingan
Liga big match yang berada di lapangan Bayeman Kecamatan
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan. Ketika laga perdanadengan harga
sebesar Rp. 10.000,- karena terjadinya laga big match yang dilaksanakan
secara mendadak tanpa adanya informasi terlebih dahulu pada pihak panitia
pelaksana kenaikan harganya menjadi sebesar Rp. 20.000,- setelah para calon
penonton datang ke loket untuk membeli tiket secara tidak langsung
penonton merasa heran dan kecewa karena tiba-tiba harga tiket berubah
menjadi dua kali lipat dari harga awal.

Salah satu dari pihak panitia yang bernama Abdul Rohman menyatakan
bahwa untuk lebih mengutamakan pada pengamanannya dalam beberapa
laga yang sudah dikategorikan laga big match pada turnamen sepakbola
antar kampung tersebut.

Dibanding dengan biaya yang normal maka dari pihak panitia khawatir
akan pengamanan pada laga big match kurang maksimal, seperti laga big

match yang telah terjadi sebelumnya. Salah satunya terjadi bentrok antar

dris, Hadis Ekonomi (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2017 cet ke-2), 155.
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sesama penonton yang berbeda dukungannya, serta kualitas pertandingan
yang dilaksanakan dalam laga big match, sebab penjualan tiket yang
nominalnya berlebihan tersebut masuk ke dalam kas Desa Bayeman.

Namun lain lagi dengan keterangan dari pihak penjual tiket yang
bernama Rohman Ferdiyansah mengatakan jika kenaikan harga tiket tersebut
menjadi momen yang sangat berharga untuk untuk mendapatkan keuntungan
yang lebih, jika dilihat dari masalah tersebut hal ini terdapat ketidak adilan
terhadap pihak calon penonton dan ketidak jelasan harga yang menjadi dua
kali lipat dari harga awal.’

Mekanisme jual beli pada tiket sepakbola di lapangan Bayeman
Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan, belum memenuhi syarat
jual beli yaitu:

a. Saling rela antara kedua belah pihak

Kerelaan antara kedua belahpihak telah dijelaskan pada Q.S an-Nisa
ayat 29. (“janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu....”).

Selain itu dijelaskan juga pada hadis Nabi: “Bai’ (jual beli) haruslah
atas dasar kerelaan (suka sama suka).” (HR. Ibnu Majah). Jika seseorang
dipaksa menjual barang miliknya dengan cara yang tidak dibenarkan

hukum, maka penjualan yang dilakukan batal dan tidak terjadi peralihan

>Rohman Ferdiansyah, Penjual tiket, Pasuruan, 2019.
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kepemilikan. Demikian pula halnya bila calon penonton dipaksa membeli
tiket yang tidak sesuai dengan harga sebenarnya.

b. Pelaku akad adalah orang yang diboleh melakukan akad, yaitu baligh,
berakal, dan mengerti, maka akad yang dilakukan oleh anak dibawah
umur, orang gila atau idiot, tidak sah kecuali dengan seizin walinya.

c. Harta yang menjadi objek transaksi yang telah dimiliki sebelumnya oleh
kedua pihak

d. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan agama. Maka tidak
boleh menjual barang yang haram.

e. Objek transaksi adalah barang yang diserahterimakan

f.  Objek transaksi diketahui oleh kedua belah pigak saat akat

g. Harga harus jelas saat transaksi.®

Jika membahas tentang harga tiket sepak bola yang tiba-tiba berubah
dari harga awal, sebenarnya banyak sekali pihak yang dirugikan. Karena,
tidak ada pemberitahuan terlebih dahulu oleh pihak panitia pelaksana.
Dengan alasan yang tidak dapat dijelaskan oleh pihak pelaksana. Meskipun
harga tiket telah ditentukan oleh pihak panitia. Tetap saja calon penonton
tidak dapat menerima informasi tentang harga tiket yang sudah ditentukan
oleh pihak panitia pelaksana tersebut. Secara tidak langsung calon penonton
merasa dirugikan dengan adanya permasalahan mengenai kenaikan harga

tiket yang menyebabkan para calon penonton melakukan komplain kepada

6Saiful Jazil, Figh Mua’amalah (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 101.
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penjaga tiket di loket dan kepada salah satu anggota panitia yang menjaga
pintu masuk selain penjual tiket.

Rasulullah saw sangat menghargai terhadap mekanisme penjualan yang
membentuk harga. Rasulullah saw menolak untuk masalah penetapan harga
dimana tingkat harga di Madinah tiba-tiba naik. Selama kenaikan harga yang
terjadi karena kekuatan permintaan dan penawaran yang asli murni, yang
tidak disebabkan oleh dorongan-dorongan monopolistik, maka tidak ada
alasan yang membuat tidak menghormati harga.” Anas bin Malik
mengatakan jika terjadi perubahan harga menjadi naik, selanjutnya para
sahabat berkata kepada Rasulullah saw, “ya Rasulullah tetapkan harga demi

kami.” Kemudian Rasulullah menjawab:
g 25T T B O AN G B L) D Gl A O

Artinya: Sesungguhnya Allahlah zat yang menetapkan harga, yang menahan,
yang mengulurkan, dan yang maha pemberi rezeki. Sungguh, aku
berharap dapat menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang
menuntutku atas kelaziman yang aku lakukan dalam masalah darah
dan tidak juga dalam masalah harta. (HR. Abu Dawud, Ibn Majah
dan at-Tirmidzi)®

Dari pendapat ulama mengatakan bahwa, zalim ketika penguasa telah
menetapkan suatu harga, masyarakat bebas melakukan sebuah transaksi.
Ketika sewaktu-waktu harga melambung sebab terjadinya permintaan yang

banyak tetapi ketersediaan barang menipis maka hal tersebut termasuk

’Sumar’in, Ekonomi Islam (Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Prespektif Islam) (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2013), 160.
8Ibnu Taymiyyah, Majmu’ Fatwa (Riyadh: Mathba’ Riyadh, 1993), Vol XXIX.
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penetapan harga yang adil. Jika terjadi kenaikan harga akibat ulah seorang
oknum, atau bisa dikenal dengan penimbunan barang yang membuat barang
menjadi langka, maka hal tersebut termasuk penetapan harga yang zalim
karena dapat merugikan sesama umat.

Sedangkan pendapat dari Ibnu Taymiyyah mengenai pasar bebas,
dimana beberapa harga yang sudah dipertimbangkan oleh kekuatan
penawaran dan permintaan. Ibnu Taymiyyah menjelaskan bahwa naik
turunnya harga tiak selamanya berkaitan dengan kezaliman (zAulum) yang
telah dilakukan seseorang. Tetapi jika kenaikan harga tersebut disebabkan
oleh perlakuan seseorang yang tidak adil atau penjual. Perlakuan yang tidak
adil ini disebut manipulasi yang menjadi dorongan ketidaksempurnaan pasar.
Adapun praktik pasar tersebut merupakan proses ditentukannya tingkat
harga berdasarkan permintaan dan penawaran.’

Harga merupakan sejumlah uang yang telah diterima oleh penjual dari
hasil penjualan suatu barang atau jasa. Jika dilihat dari harga jual beli tiket
sepakbola di lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten
Pasuruan ini ada perbedaan sehingga mengakibatkan ketidakjelasan yang
mana termasuk dalam kategori Gharar. Sebab terdapat ketidakjelasan suatu
harga yang didapat oleh penonton, ketidakjelasan ini merupakan harga yang
tiba-tiba naik secara mendadak.

Larangan jual beli yang bersifat gharar. Jual beli gharar merupakan jual

beli barang yang mengandung unsur ketidak jelasan atau kesamaran. Yang

*Ibid.
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dimaksud dengan gharar sendiri adalah seseorang menjual suatu barang
dengan harga yang sangat tinggi, atau melipat gandakan harga.

Wahbah Zuhaili juga menjelaskan jika didalam jual beli memiliki etika
yaitu larangan berlebihan dalam mengambil keputusan sebab dapat
dikategorikan sebagai penipuan. Penipuan didalam jual beli yang berlebihan
didunia dilarang juga dalam semua agama, karena hal seperti itu termasuk
penipuan yang dilarang dan diharamkan oleh agama. Tetapi, penipuan kecil
yang tidak bisa dihindari oleh seseorang adalah sesuatu yang boleh. Karena,
jika dilarang maka tidak akan tejadi transaksi jual beli sama sekali, sebab
biasanya jual beli tidak dapat lepas dari unsur penipuan. Dengan hal itu, jual
beli yang mengandung unsur penipuan yang berlebihan dan bisa dihindari

maka harus dihindari.'?

©Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Penerbit Diponegoro,2005).



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian dari penulisan skripsi ini, yaitu sebagai

berikut:

1.

Pihak panitia menaikkan harga tiket masuk pertandingan sepak bola pada
laga big match yang dilaksanakan di lapangan Bayeman Kecamatan
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan, hal tersebut menjadikan penonton
merasa kecewa pada saat akan melihat dilaksanakannya pertandingan laga
big match. Penjualan tiket yang awalnya memiliki harga normal dan tiba-
tiba mengalami kenaikan harga dua kali lipat dari harga awal dengan
alasan jika pertandingan tersebut adalah laga big match. Sehingga, panitia
membuat kebijakan sendiri mengenai fluktuasi harga yang tidak
diberitahukan sebelumnya kepada pihak penonton. Hal tersebut
merupakan salah satu bentuk diskriminasi harga. Sebab, harga tiket yang
dibeli oleh penonton berbeda dengan yang sudah diketahui sebelumnya.

Analisis hukum Islam terhadap harga jual tiket sepakbola di lapangan
Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan termasuk jual
beli gharar, karena dari pihak panitia tidak menginformasikan terlebih

dahhulu kepada penonton mengenai kenaikan harga tiket masuk pada laga
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big match. Oleh sebab itu terdapat ketidakcocokan harga tiket pada
pengumuman pertandingan laga perdana dengan laga big match. Dalam
jual beli tiket sepakbola ini kurang memenuhi syarat berupa keterbukaan
(transparancy) yang terjadi pada calon penonton pertandingan laga big
match yang berada di lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan
Kabupaten Pasuruan. Ketika laga perdana dengan harga sebesar Rp.
10.000,- karena terjadinya laga big match yang dilaksanakan secara
mendadak tanpa adanya informasi terlebih dahulu dari pihak panitia
pelaksana, kenaikan harganya menjadi sebesar Rp. 20.000,- setelah para
calon penonton datang ke loket untuk membeli tiket, secara tidak
langsung penonton merasa heran dan kecewa karena tiba-tiba harga tiket

berubah menjadi dua kali lipat dari harga awal.

B. Saran
Peneliti setelah melakukan penelitian dalam penyusunanskripsiini.
Penulis telah memberi saran untuk permasalahan yang ada.Bagi pihak
panitia, agar menginformasikan terlebih dahulu kepada masyarakat atau
calon penonton tentang mengenai kenaikan harga tiket masuk Lapangan agar
tidak terjadi seperti yang telah dikecewakan oleh para calon penonton ketika
membeli tiket harganya menaik menjadi dua kali lipat dan para calon

penonton bisa menyiapkan dana sebelum berangkat menonton sepakbola.
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